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Abstrak

Artikel atau tulisan ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan bahasa Mandarin terhadap kinerja
mahasiswa Indonesia yang mengikuti program magang internasional di Taiwan. Rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana kemampuan bahasa Mandarin mahasiswa dan bagaimana
pengaruhnya terhadap komunikasi kerja, penyelesaian tugas, serta proses adaptasi di lingkungan kerja
internasional. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi
lapangan. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan 10 mahasiswa Indonesia yang
sedang atau telah mengikuti program magang di berbagai perusahaan di Taiwan, serta didukung oleh
observasi dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan bahasa Mandarin yang paling
dominan digunakan di lingkungan kerja adalah keterampilan mendengar dan berbicara. Mahasiswa
dengan kemampuan bahasa Mandarin yang lebih baik cenderung lebih cepat memahami instruksi kerja,
lebih mudah beradaptasi dengan lingkungan kerja, serta menunjukkan peningkatan kepercayaan diri
dalam berkomunikasi dengan supervisor dan rekan kerja. Sebaliknya, mahasiswa dengan keterbatasan
kemampuan bahasa mengalami kesulitan pada tahap awal magang, terutama dalam memahami
percakapan cepat dan istilah teknis pekerjaan, sehingga proses adaptasi menjadi lebih lambat. Kajian ini
menyimpulkan bahwa kemampuan bahasa Mandarin memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja mahasiswa Indonesia dalam program magang internasional di Taiwan, khususnya dalam
meningkatkan efektivitas komunikasi kerja dan adaptasi lingkungan kerja internasional.
Kata Kunci: Bahasa Mandarin; Kinerja Mahasiswa; Internship Internasional; Komunikasi Kerja; Adaptasi
Budaya.

Abstract
This article aims to analyze Mandarin language proficiency and its influence on the performance of
Indonesian students participating in international internship programs in Taiwan. The research problem
focuses on students’ Mandarin language ability and its impact on work communication, task completion,
and adaptation to an international work environment. This study employed a qualitative descriptive
approach. Data were collected through in-depth interviews with 10 Indonesian students who were currently
participating in or had completed internship programs in various companies in Taiwan, supported by
observation and documentation. The data were analysed using data reduction, data display, and conclusion
drawing techniques. The findings show that listening and speaking skills are the most dominant Mandarin
competencies used in workplace communication. Students with higher Mandarin proficiency tend to
understand job instructions more quickly, adapt more easily to the work environment, and demonstrate
greater confidence in communicating with supervisors and colleagues. In contrast, students with limited
language ability experience difficulties at the initial stage of the internship, particularly in understanding
fast speech and technical job terminology, which slows down their adaptation process. This study concludes
that Mandarin language proficiency has a significant influence on Indonesian students’ performance in
international internship programs in Taiwan, especially in improving communication effectiveness and
workplace adaptation.
Keywords: Mandarin Language Proficiency; Student Performance; International Internship; Workplace
Communication; Cultural Adaptation.

How to Cite: Suhara, A., & Aprilliyani, R. (2026). Analisis Kemampuan Bahasa Mandarin terhadap Kinerja Mahasiswa
Magang Internasional di Taiwan. Journal of Education, Humaniora and Social Sciences (JEHSS). 8 (4): 1708-1717,

@ http://mahesainstitute.web.id/ojs2 /index.php/jehss @nahesainstitut@gmail.com 1708

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0


http://u.lipi.go.id/1534136250
http://dx.doi.org/10.34007/jehss.v8i4.3072
mailto:rennyaprilliyani@stiepari.ac.id

Journal of Education, Humaniora and Social Sciences (JEHSS) ISSN 2622-3740 (Online)
Vol 8, No. 4, Mei 2026: 1708-1717

PENDAHULUAN

Globalisasi ekonomi dan meningkatnya mobilitas tenaga kerja internasional menuntut
tersedianya sumber daya manusia yang memiliki kompetensi global, khususnya kemampuan
komunikasi lintas bahasa yang mendukung efektivitas kerja dalam lingkungan multikultural.
Dalam konteks organisasi internasional, kemampuan bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat
komunikasi, tetapi juga menjadi kompetensi strategis yang memengaruhi kinerja individu,
kolaborasi tim, serta kemampuan adaptasi di lingkungan kerja yang beragam (Robbins, S. P., &
Judge, 2021); (Chung et al,, 2022); (Harzing, A. W., & Pinnington, 2015). Organisasi internasional
semakin menuntut tenaga kerja yang mampu berinteraksi dengan berbagai latar belakang budaya
dan bahasa, sehingga kompetensi komunikasi lintas bahasa menjadi salah satu indikator penting
dalam pengembangan sumber daya manusia global (Kotler, P., & Armstrong, 2018); (Dessler,
2020). Perkembangan ekonomi kawasan Asia Timur, khususnya Taiwan, semakin memperkuat
posisi bahasa Mandarin sebagai salah satu bahasa penting dalam komunikasi profesional
internasional (Lu et al., 2023); (Chen, 2023).

Seiring dengan meningkatnya mobilitas pendidikan global, program internship
internasional menjadi salah satu bentuk pembelajaran berbasis pengalaman yang banyak diikuti
oleh mahasiswa untuk mengintegrasikan pengetahuan akademik dengan praktik kerja nyata.
Internship tidak hanya berfungsi sebagai sarana pengembangan keterampilan teknis, tetapi juga
sebagai media pembentukan kompetensi profesional, kesiapan karier, serta kemampuan adaptasi
dalam lingkungan kerja internasional (Sharma, M., & Kolb, 2022); (Jackson R.S. Weenas, 2013).
Melalui program ini, mahasiswa tidak hanya memperoleh pengalaman kerja nyata, tetapi juga
dapat mengembangkan keterampilan profesional, memperluas jaringan kerja, serta meningkatkan
kesiapan karier setelah lulus dari pendidikan tinggi (Rimadani & Murniawaty, 2019); (Jackson R.S.
Weenas, 2013). Dalam konteks ini, mahasiswa tidak hanya dituntut menguasai keterampilan
teknis, tetapi juga kemampuan komunikasi lintas budaya yang sangat menentukan keberhasilan
mereka di lingkungan kerja internasional (Jackson R.S. Weenas, 2013).

Taiwan menjadi salah satu destinasi utama mahasiswa Indonesia dalam program magang
internasional karena perkembangan industri yang pesat serta keterbukaan terhadap kerja sama
pendidikan global. Namun demikian, lingkungan kerja di Taiwan sangat bergantung pada
penggunaan bahasa Mandarin sebagai bahasa utama komunikasi profesional sehari-hari
(Chuangjian et al., 2020). Kondisi ini menjadikan kemampuan bahasa Mandarin sebagai faktor
penting yang memengaruhi keberhasilan mahasiswa dalam beradaptasi dan menyelesaikan tugas
selama internship.

Kemampuan bahasa Mandarin mencakup empat keterampilan utama, yaitu mendengar,
berbicara, membaca, dan menulis, yang semuanya berperan dalam mendukung komunikasi kerja
yang efektif. Dalam praktiknya, kemampuan bahasa tidak hanya berkaitan dengan penguasaan
struktur linguistik, tetapi juga kemampuan menggunakan bahasa secara kontekstual dalam situasi
kerja nyata, seperti memahami instruksi, berinteraksi dengan rekan kerja, dan menangani tugas
operasional (Chuangjian et al., 2020); (Brown, C., & Wilson, 2021). Dalam situasi kerja nyata,
kemampuan bahasa tidak hanya berkaitan dengan pemahaman struktur bahasa, tetapi juga
mencakup kemampuan menggunakan bahasa secara kontekstual dalam berbagai situasi
komunikasi, seperti memahami instruksi kerja, berkomunikasi dengan rekan kerja, serta
berinteraksi dengan pelanggan atau klien (Soundarya Priya et al., 2023); (Herkes et al., 2019).

Dalam perspektif manajemen sumber daya manusia, kemampuan bahasa dapat
dikategorikan sebagai bagian dari kompetensi individu yang berpengaruh terhadap performa
kerja. Kompetensi individu mencakup pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang
memungkinkan seseorang untuk melaksanakan tugas secara efektif dalam organisasi (Kotler, P., &
Armstrong, 2018). Karyawan yang memiliki kompetensi komunikasi yang baik cenderung lebih
mampu memahami instruksi kerja, membangun hubungan kerja yang positif, serta berkontribusi
secara lebih efektif terhadap pencapaian tujuan organisasi 2020 (Robbins). Oleh karena itu,
kemampuan bahasa asing sering kali menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan
kinerja individu dalam organisasi internasional (Harzing, A. W., & Pinnington, 2015).
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Penelitian dalam bidang komunikasi organisasi menunjukkan bahwa keterbatasan
kemampuan bahasa dapat menjadi hambatan signifikan dalam proses kerja, khususnya dalam
organisasi yang memiliki keragaman budaya dan bahasa. Hambatan komunikasi dapat
menimbulkan kesalahpahaman dalam penyampaian informasi, menurunkan kepercayaan diri
individu, serta menghambat proses kerja tim yang efektif (Sandi, 2019). Selain itu, keterbatasan
bahasa juga dapat memengaruhi kemampuan individu dalam memahami budaya kerja organisasi
serta membangun hubungan interpersonal dengan rekan kerja (Rokhman et al., 2020).

Dalam konteks program internship mahasiswa, kinerja selama masa magang dapat diukur
melalui berbagai indikator, seperti kemampuan menyelesaikan tugas kerja, kedisiplinan,
kemampuan bekerja sama, serta kemampuan beradaptasi dengan lingkungan dan budaya kerja
organisasi (Beard & Morton, 1999; Jackson, 2018). Mahasiswa yang memiliki kemampuan
komunikasi yang baik cenderung lebih mudah memahami instruksi kerja, berinteraksi dengan
rekan Kkerja, serta menunjukkan performa kerja yang lebih optimal dibandingkan dengan
mahasiswa yang mengalami kendala bahasa (Chan, 2017). Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan bahasa memiliki peran penting dalam mendukung keberhasilan mahasiswa dalam
menjalani pengalaman kerja internasional.

Beberapa penelitian terdahulu telah menunjukkan adanya hubungan antara kemampuan
bahasa asing dan performa kerja dalam lingkungan internasional. Penelitian yang dilakukan oleh
(Wang, 2023) Menunjukkan bahwa kemampuan bahasa Mandarin memberikan kontribusi positif
terhadap peluang kerja, mobilitas tenaga kerja, serta peningkatan produktivitas individu dalam
organisasi global. Penelitian tersebut menegaskan bahwa kompetensi bahasa menjadi faktor
penting yang memengaruhi efektivitas komunikasi dan kinerja dalam lingkungan kerja
multikultural. Penelitian lain yang dilakukan oleh (Vélez et al., 2020) Mengenai penggunaan
bahasa Mandarin dalam konteks pelatihan kerja, praktik komunikasi di tempat kerja sering kali
berbeda dengan pembelajaran bahasa di kelas. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
peserta pelatihan sering menghadapi tantangan linguistik ketika mulai bekerja karena harus
menyesuaikan penggunaan bahasa dengan situasi komunikasi profesional yang lebih kompleks.
Selain itu, penelitian oleh (Chuangjian et al.,, 2020) Dalam jurnal Taiwan Journal of Chinese as a
Second Language, dinyatakan bahwa penguasaan bahasa Mandarin sebagai bahasa kedua
memiliki peran penting dalam mendukung integrasi sosial dan komunikasi profesional di
lingkungan kerja Taiwan.

Meskipun berbagai penelitian telah membahas peran kemampuan bahasa dalam dunia kerja
internasional, penelitian yang secara spesifik mengkaji hubungan antara kemampuan bahasa
Mandarin dan kinerja mahasiswa Indonesia dalam konteks program magang di Taiwan masih
sangat terbatas. Sebagian besar studi sebelumnya lebih banyak berfokus pada tenaga kerja
profesional atau pembelajaran bahasa di institusi pendidikan formal, sehingga belum banyak
mengeksplorasi pengalaman mahasiswa sebagai kelompok transisi dari dunia akademik menuju
dunia kerja. Dengan demikian, terdapat kesenjangan penelitian dalam memahami bagaimana
kemampuan bahasa Mandarin benar-benar digunakan dalam situasi kerja nyata serta bagaimana
pengaruhnya terhadap

Penelitian ini memiliki kebaruan pada tiga aspek utama. Pertama, penelitian ini berfokus
pada mahasiswa Indonesia yang mengikuti program magang internasional di Taiwan sebagai
subjek yang berada dalam konteks mobilitas pendidikan global. Kedua, penelitian ini menekankan
pada pengalaman empiris penggunaan bahasa Mandarin dalam aktivitas kerja nyata, bukan hanya
kemampuan bahasa secara teoritis atau akademik. Ketiga, penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif untuk menggali secara mendalam pengalaman subjektif mahasiswa terkait komunikasi
kerja, adaptasi budaya, dan pembentukan kinerja dalam lingkungan kerja internasional. Dengan
demikian, penelitian ini memberikan kontribusi baru dalam kajian manajemen sumber daya
manusia dan pembelajaran bahasa dalam konteks global.

Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini dipilih karena memungkinkan peneliti memahami
secara mendalam pengalaman mahasiswa dalam menggunakan bahasa Mandarin di lingkungan
kerja, termasuk kendala yang dihadapi, strategi adaptasi yang digunakan, serta dampaknya
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terhadap kinerja mereka selama menjalani program magang. Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan bahasa Mandarin mahasiswa Indonesia
yang mengikuti program magang internasional di Taiwan serta mengkaji pengaruhnya terhadap
kinerja mereka dalam lingkungan kerja internasional. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap pengembangan pembelajaran bahasa Mandarin yang lebih
aplikatif serta memberikan rekomendasi bagi institusi pendidikan dalam mempersiapkan
mahasiswa menghadapi dunia kerja global.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif untuk
memahami secara mendalam hubungan antara kemampuan bahasa Mandarin dan Kkinerja
mahasiswa Indonesia yang mengikuti program internship di Taiwan. Pendekatan kualitatif dipilih
karena penelitian ini berfokus pada eksplorasi pengalaman, persepsi, serta praktik komunikasi
mahasiswa dalam situasi kerja nyata di lingkungan multikultural. Metode ini memungkinkan
peneliti memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai bagaimana kemampuan
bahasa Mandarin memengaruhi interaksi kerja, penyelesaian tugas, serta proses adaptasi
mahasiswa selama menjalani program internship (Creswell, 2014); Miles et al., 2014.

Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan di beberapa perusahaan tempat mahasiswa
Indonesia menjalani program internship di Taiwan. Lingkungan kerja tersebut dipilih karena
memiliki tingkat intensitas penggunaan bahasa Mandarin yang tinggi, sehingga relevan dengan
fokus penelitian.

Subjek penelitian adalah mahasiswa Indonesia yang sedang atau telah mengikuti program
internship di Taiwan. Penelitian ini melibatkan 10 informan yang dipilih secara purposif. Informan
dipilih berdasarkan kriteria tertentu agar sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun kriteria
informan dalam penelitian ini meliputi: (1) mahasiswa berkewarganegaraan Indonesia, (2) sedang
atau telah mengikuti program internship di Taiwan minimal selama tiga bulan, (3) menggunakan
bahasa Mandarin dalam aktivitas kerja sehari-hari di tempat internship, dan (4) bersedia
memberikan informasi secara terbuka melalui proses wawancara penelitian. Teknik purposive
sampling digunakan karena metode ini memungkinkan peneliti memilih informan yang dianggap
memiliki pengalaman dan pengetahuan yang relevan dengan fokus penelitian (Sugiyono, 2016);
(Creswell, 2014).

Objek penelitian ini adalah kemampuan bahasa Mandarin dan kinerja mahasiswa selama
menjalani internship. Kemampuan bahasa Mandarin mencakup empat keterampilan utama, yaitu
mendengar, berbicara, membaca, dan menulis dalam konteks komunikasi kerja. Sementara itu,
kinerja mahasiswa dianalisis melalui indikator kemampuan komunikasi kerja, penyelesaian tugas,
kedisiplinan, serta kemampuan adaptasi dengan budaya kerja di Taiwan.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam (in-depth interview)
dengan pendekatan semi-terstruktur, sehingga peneliti memiliki pedoman pertanyaan, namun
tetap fleksibel dalam menggali informasi lebih dalam sesuai pengalaman informan. Selain
wawancara, penelitian ini juga menggunakan studi dokumentasi, seperti laporan magang
mahasiswa, catatan evaluasi supervisor, serta dokumen pendukung lainnya. Dokumentasi
digunakan untuk memperkuat temuan wawancara serta meningkatkan kredibilitas data
penelitian.

Untuk memperoleh data yang valid, pedoman wawancara disusun berdasarkan fokus
penelitian yang mencakup kemampuan bahasa Mandarin dan kinerja mahasiswa. Wawancara
dilakukan untuk menggali pengalaman penggunaan bahasa Mandarin, hambatan komunikasi,
strategi adaptasi, serta pengaruhnya terhadap kinerja selama internship. (Miles, M.B., Huberman,
1994). Pertanyaan wawancara yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:

1. Bagaimana tingkat kemampuan bahasa Mandarin yang Anda miliki sebelum mengikuti
program internship di Taiwan?

2. Bagaimana pengalaman Anda menggunakan bahasa Mandarin dalam aktivitas kerja
sehari-hari selama internship?
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3. Apakah Anda mengalami kesulitan dalam memahami instruksi kerja yang disampaikan
oleh supervisor atau rekan kerja?

4. Dalam situasi apa saja kemampuan bahasa Mandarin sangat dibutuhkan selama Anda
menjalani internship?

5. Bagaimana kemampuan bahasa Mandarin mempengaruhi komunikasi Anda dengan rekan
kerja atau pelanggan di tempat kerja?

6. Apakah keterbatasan bahasa pernah memengaruhi kemampuan Anda dalam
menyelesaikan tugas kerja?

7. Bagaimana Anda mengatasi kendala bahasa yang muncul selama bekerja di Taiwan?

8. Menurut Anda, apakah kemampuan bahasa Mandarin berpengaruh terhadap kinerja Anda
selama menjalani internship?

9. Bagaimana tanggapan supervisor atau rekan kerja terhadap kemampuan komunikasi Anda
selama bekerja?

10. Menurut pengalaman Anda, keterampilan bahasa Mandarin apa yang paling penting untuk
menunjang keberhasilan internship di Taiwan?

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam (in-depth interview)
dengan pendekatan semi-terstruktur, sehingga peneliti memiliki pedoman pertanyaan, namun
tetap fleksibel dalam menggali informasi lebih dalam sesuai pengalaman informan. Selain
wawancara, penelitian ini juga menggunakan studi dokumentasi, seperti laporan magang
mahasiswa, catatan evaluasi supervisor, serta dokumen pendukung lainnya. Dokumentasi
digunakan untuk memperkuat temuan wawancara serta meningkatkan kredibilitas data
penelitian.

Untuk memperoleh data yang valid, pedoman wawancara disusun berdasarkan fokus
penelitian yang mencakup kemampuan bahasa Mandarin dan kinerja mahasiswa. Wawancara
dilakukan untuk menggali pengalaman penggunaan bahasa Mandarin, hambatan komunikasi,
strategi adaptasi, serta pengaruhnya terhadap kinerja selama internship.

Proses analisis data menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman, yang
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles et al., 2014). Pada tahap
reduksi data, seluruh data wawancara dilakukan proses coding terbuka (open coding) untuk
mengidentifikasi tema-tema awal seperti kemampuan bahasa, hambatan komunikasi, adaptasi
kerja, dan kinerja mahasiswa. Selanjutnya dilakukan coding aksial (axial coding) untuk
mengelompokkan kategori yang saling berhubungan, sehingga terbentuk pola hubungan antara
kemampuan bahasa Mandarin dan kinerja mahasiswa. Tahap penyajian data dilakukan dengan
menyusun hasil temuan dalam bentuk narasi deskriptif agar pola hubungan antarvariabel dapat
dipahami dengan jelas. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi, yaitu proses
interpretasi makna dari data yang telah dianalisis untuk memperoleh temuan akhir penelitian.

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan
triangulasi metode. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi dari
berbagai informan yang berasal dari perusahaan berbeda, sedangkan triangulasi metode
dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara dengan data dokumentasi. Selain itu,
dilakukan juga member check, yaitu konfirmasi kembali hasil temuan kepada beberapa informan
untuk memastikan kesesuaian data dengan pengalaman mereka. Kombinasi teknik ini digunakan
untuk meningkatkan kredibilitas, dependabilitas, dan validitas hasil penelitian (Creswell, 2014);
(Sugiyono, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini diperoleh melalui wawancara mendalam dengan sepuluh mahasiswa
Indonesia yang mengikuti program internship di Taiwan pada sektor manufaktur, jasa, dan
hospitality. Seluruh informan telah menjalani internship minimal tiga bulan sehingga memiliki
pengalaman langsung dalam beradaptasi dengan lingkungan kerja berbahasa Mandarin. Data
dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan proses coding terbuka dan pengelompokan
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tema. Hasil analisis menunjukkan bahwa kemampuan bahasa Mandarin memiliki peran sentral
dalam menentukan efektivitas komunikasi kerja dan kinerja mahasiswa selama internship.

Kemampuan Bahasa Mandarin Mahasiswa Indonesia Selama Internship di Taiwan

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kemampuan bahasa Mandarin mahasiswa berada
pada tingkat dasar hingga menengah dengan variasi kemampuan antarindividu. Sebagian
mahasiswa memiliki kemampuan yang relatif lebih baik dalam keterampilan mendengar dan
berbicara sehingga mampu berkomunikasi secara langsung dengan supervisor dan rekan kerja.
Sementara itu, sebagian lainnya masih mengalami keterbatasan terutama dalam memahami
percakapan cepat, penggunaan istilah teknis, serta variasi aksen yang digunakan di lingkungan
kerja.

Keterampilan mendengar dan berbicara menjadi aspek yang paling dominan digunakan
dalam aktivitas kerja sehari-hari karena sebagian besar komunikasi di tempat kerja berlangsung
secara verbal. Dalam perspektif teori komunikasi organisasi, kemampuan komunikasi lisan
menjadi faktor penting yang menentukan keberhasilan individu dalam memahami pesan kerja dan
memberikan respons yang tepat dalam lingkungan kerja (Robbins & Judge, 2021). Mahasiswa yang
memiliki kemampuan bahasa yang lebih baik cenderung lebih cepat memahami instruksi kerja dan
lebih percaya diri dalam berinteraksi.

Sementara itu, keterampilan membaca dan menulis lebih banyak digunakan dalam konteks
administratif seperti memahami SOP, membaca pesan kerja, dan mengisi laporan sederhana.
Meskipun tidak digunakan secara intensif seperti komunikasi lisan, kemampuan ini tetap penting
untuk memastikan mahasiswa memahami informasi kerja secara formal dan tertulis.

Secara umum, temuan ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja di Taiwan berperan sebagai
ruang pembelajaran bahasa yang efektif karena mahasiswa terus berlatih menggunakan bahasa
Mandarin dalam situasi nyata. Hal ini mendukung konsep experiential learning yang menekankan
bahwa pembelajaran terjadi melalui pengalaman langsung dalam konteks sosial dan pekerjaan.

Ringkasan tingkat kemampuan bahasa Mandarin yang dimiliki oleh para informan dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Tingkat Kemampuan Bahasa Mandarin Mahasiswa Internship
Informan Mendengar Berbicara Membaca Menulis Keterangan

Ih Baik Baik Cukup Cukup Mudah  berkomunikasi  dengan
supervisor

I2 Cukup Cukup Cukup Kurang  Kesulitan memahami istilah teknis

I3 Baik Baik Baik Cukup Adaptasi komunikasi relatif cepat

I4 Cukup Cukup Kurang Kurang = Membutuhkan bantuan rekan kerja

I5 Baik Cukup Cukup Cukup Komunikasi kerja cukup lancar

16 Cukup Cukup Cukup Kurang  Kesulitan memahami instruksi cepat

I7 Baik Baik Cukup Cukup Aktif dalam komunikasi kerja

I8 Cukup Cukup Cukup Cukup Komunikasi cukup efektif

Ig Baik Cukup Cukup Cukup Adaptasi bahasa cukup baik

o Cukup Cukup Kurang Kurang  Perlu waktu adaptasi lebih lama

Sumber: Data hasil wawancara penelitian, 2026.

Berdasarkan temuan tersebut, sebagian besar mahasiswa berada pada tingkat kemampuan
bahasa Mandarin dasar hingga menengah. Kemampuan berbicara dan mendengar merupakan
keterampilan yang paling berkembang selama masa internship karena mahasiswa secara langsung
terlibat dalam komunikasi sehari-hari dengan penutur asli bahasa Mandarin.

Selain itu, pengalaman kerja di lingkungan internasional juga memberikan kesempatan bagi
mahasiswa untuk meningkatkan kemampuan bahasa secara praktis melalui interaksi sosial dan
profesional. Banyak informan menyampaikan bahwa kemampuan bahasa mereka meningkat
secara signifikan setelah beberapa bulan bekerja karena mereka terbiasa menggunakan bahasa
Mandarinsdalamssituasi-komunikasi-nyata. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja dapat
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menjadi media pembelajaran bahasa yang efektif karena mahasiswa belajar secara langsung
melalui pengalaman dan praktik komunikasi sehari-hari.

Namun demikian, beberapa informan juga mengungkapkan bahwa mereka menghadapi
kendala dalam memahami variasi aksen lokal atau dialek yang digunakan oleh rekan kerja. Selain
itu, penggunaan istilah teknis dalam pekerjaan juga menjadi tantangan tersendiri bagi mahasiswa
yang belum familier dengan kosakata tersebut. Kondisi ini menunjukkan bahwa penguasaan
bahasa dalam konteks profesional tidak hanya membutuhkan kemampuan dasar bahasa, tetapi
juga pemahaman terhadap terminologi khusus yang digunakan dalam bidang pekerjaan tertentu.

Kinerja Mahasiswa Indonesia Selama Internship di Taiwan

Kinerja mahasiswa selama menjalani program internship dalam penelitian ini dianalisis
berdasarkan beberapa indikator utama, yaitu kemampuan komunikasi kerja, penyelesaian tugas,
kedisiplinan, serta kemampuan beradaptasi dengan budaya kerja organisasi. Keempat indikator
tersebut digunakan untuk menggambarkan bagaimana mahasiswa menjalankan peran mereka
sebagai peserta internship dalam lingkungan kerja internasional.

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa mampu
menjalankan tugas kerja dengan cukup baik meskipun pada tahap awal mereka menghadapi
berbagai kendala, terutama yang berkaitan dengan komunikasi bahasa. Dalam beberapa kasus,
mahasiswa membutuhkan waktu adaptasi selama beberapa minggu untuk menyesuaikan diri
dengan sistem kerja dan pola komunikasi yang digunakan di perusahaan.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki kemampuan komunikasi
Mandarin yang lebih baik cenderung lebih cepat memahami instruksi kerja yang diberikan oleh
supervisor. Mereka juga lebih mudah berinteraksi dengan rekan kerja sehingga dapat memperoleh
informasi yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas dengan lebih efektif. Sebaliknya,
mahasiswa yang memiliki keterbatasan bahasa biasanya memerlukan waktu lebih lama untuk
memahami penjelasan pekerjaan dan sering meminta bantuan dari rekan kerja.

Ringkasan aspek kinerja mahasiswa selama mengikuti program internship dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 2. Aspek Kinerja Mahasiswa Selama Internship
Informan Komunikasi Kerja Penyelesaian Tugas Kedisiplinan Adaptasi Budaya Kerja

I Baik Baik Baik Baik
I2 Cukup Cukup Baik Cukup
I3 Baik Baik Baik Baik
I4 Cukup Cukup Cukup Cukup
I5 Baik Baik Baik Baik
16 Cukup Cukup Baik Cukup
I7 Baik Baik Baik Baik
I8 Cukup Baik Baik Baik
Ig Baik Baik Baik Baik
1o Cukup Cukup Cukup Cukup

Sumber: Data hasil wawancara penelitian, 2026.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa dengan kemampuan komunikasi
bahasa Mandarin yang baik memiliki kecenderungan untuk menunjukkan kinerja yang lebih
optimal. Mereka lebih aktif dalam berinteraksi dengan rekan kerja, lebih cepat memahami
prosedur kerja, serta mampu menyelesaikan tugas dengan lebih efisien. Selain itu, kemampuan
komunikasi yang baik juga membantu mahasiswa dalam membangun hubungan interpersonal
yang positif dengan lingkungan kerja.

Di sisi lain, mahasiswa yang memiliki keterbatasan kemampuan bahasa sering kali merasa
kurang percaya diri ketika harus berkomunikasi dengan supervisor atau rekan kerja. Kondisi ini
dapat memengaruhi efektivitas kerja mereka, terutama ketika mereka harus memahami instruksi
yang kompleks atau berpartisipasi dalam diskusi kerja.
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Namun demikian, sebagian besar mahasiswa menunjukkan kemampuan adaptasi yang
cukup baik. Mereka berusaha mengatasi keterbatasan bahasa melalui berbagai strategi, seperti
mencatat kosakata baru, memanfaatkan aplikasi penerjemah digital, serta belajar dari percakapan
sehari-hari dengan rekan kerja. Proses adaptasi ini secara bertahap meningkatkan kemampuan
komunikasi mereka sehingga mereka dapat bekerja dengan lebih percaya diri.

Pengaruh Kemampuan Bahasa Mandarin terhadap Kinerja Mahasiswa Internship

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan bahasa Mandarin memiliki hubungan
yang erat dengan kinerja mahasiswa selama menjalani program internship di Taiwan.
Kemampuan komunikasi yang baik memungkinkan mahasiswa untuk memahami instruksi kerja
dengan lebih jelas, mengurangi kesalahpahaman dalam komunikasi, serta meningkatkan
efektivitas kerja secara keseluruhan.

Mahasiswa yang memiliki kemampuan bahasa yang baik juga cenderung lebih aktif dalam
berpartisipasi dalam kegiatan kerja tim. Mereka dapat berkomunikasi secara langsung dengan
supervisor maupun rekan kerja tanpa harus bergantung pada bantuan penerjemah atau aplikasi
digital. Hal ini memberikan keuntungan bagi mahasiswa karena mereka dapat lebih cepat
memperoleh informasi, memahami proses kerja, serta berkontribusi secara maksimal dalam
pekerjaan.

Sebaliknya, keterbatasan bahasa dapat menjadi hambatan yang cukup signifikan dalam
lingkungan kerja internasional. Beberapa informan menyampaikan bahwa mereka mengalami
kesulitan dalam memahami penjelasan supervisor pada awal masa internship karena perbedaan
aksen dan kecepatan berbicara. Kondisi tersebut menyebabkan mereka membutuhkan waktu
adaptasi yang lebih lama sebelum dapat bekerja secara optimal.

Meskipun demikian, sebagian besar mahasiswa mampu mengatasi kendala tersebut melalui
proses pembelajaran yang berkelanjutan. Pengalaman berinteraksi langsung dengan penutur asli
bahasa Mandarin membantu mereka meningkatkan kemampuan komunikasi secara bertahap.
Seiring dengan meningkatnya kemampuan bahasa, mahasiswa juga menunjukkan peningkatan
dalam kepercayaan diri, kemampuan berinteraksi sosial, serta efektivitas dalam menyelesaikan
tugas kerja.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan bahasa Mandarin merupakan salah
satu faktor penting yang memengaruhi keberhasilan mahasiswa dalam mengikuti program
internship internasional. Kemampuan bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi,
tetapi juga berperan dalam membangun kepercayaan diri, memperluas jaringan profesional, serta
memperkuat integrasi mahasiswa dalam lingkungan kerja multikultural.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan
bahasa Mandarin sebelum mengikuti program internship dapat memberikan dampak positif
terhadap kinerja mahasiswa selama menjalani magang di Taiwan. Oleh karena itu, institusi
pendidikan perlu memberikan perhatian yang lebih besar terhadap pengembangan kompetensi
bahasa Mandarin mahasiswa, terutama yang berkaitan dengan komunikasi profesional di
lingkungan kerja internasional. Pendekatan pembelajaran bahasa yang berbasis praktik
komunikasi dan simulasi situasi kerja dapat menjadi strategi yang efektif untuk mempersiapkan
mahasiswa menghadapi tantangan komunikasi dalam program internship di luar negeri.
Berdasarkan hasil penelitian, dapat dirumuskan model konseptual bahwa kemampuan bahasa
Mandarin memengaruhi kinerja mahasiswa melalui beberapa mekanisme utama, yaitu
peningkatan efektivitas komunikasi kerja, pemahaman instruksi, serta kemampuan adaptasi
budaya. Kemampuan mendengar dan berbicara menjadi faktor dominan yang secara langsung
memengaruhi interaksi kerja, yang kemudian berdampak pada penyelesaian tugas dan
kepercayaan diri mahasiswa. Dengan demikian, hubungan antara kemampuan bahasa dan kinerja
bersifat tidak langsung, tetapi dimediasi oleh komunikasi kerja dan adaptasi lingkungan

SIMPULAN
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Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan bahasa Mandarin
berperan sebagai determinan penting dalam membentuk kinerja mahasiswa Indonesia selama
mengikuti program magang internasional di Taiwan, terutama melalui mekanisme peningkatan
efektivitas komunikasi kerja dan kemampuan adaptasi di lingkungan multikultural. Secara teoritis,
penelitian ini memperkuat konsep bahwa kompetensi komunikasi sebagai bagian dari
kemampuan individu memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja, sekaligus memperkaya
kajian komunikasi organisasi dan manajemen sumber daya manusia dalam konteks mahasiswa
sebagai tenaga kerja transisional di lingkungan global. Secara praktis, temuan ini memberikan
implikasi bagi institusi pendidikan untuk mengembangkan pembelajaran bahasa Mandarin yang
lebih aplikatif, kontekstual, dan berorientasi pada kebutuhan komunikasi profesional di dunia
kerja internasional. Selain itu, program persiapan magang perlu dirancang dengan menekankan
pada simulasi komunikasi kerja dan penguasaan istilah teknis agar mahasiswa lebih siap
menghadapi tantangan di lapangan. Penelitian ini juga membuka peluang bagi studi lanjutan untuk
mengkaji secara lebih luas pengaruh kemampuan bahasa terhadap kinerja dengan pendekatan
kuantitatif, melibatkan jumlah responden yang lebih besar, serta mempertimbangkan variabel lain
seperti budaya organisasi, jenis industri, dan tingkat kompleksitas pekerjaan dalam konteks
internship internasional.
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